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ABSTRAK
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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Budidaya cacing tanah (L.rubellus) menjadi peluang bisnis yang
menjanjikan di tengah.tingginya angka pengangguransdi Indonesia. Cacing tanah
memiliki nilai jual"yang cukup tinggi karena organisme ini dapat dimanfaatkan
untuk berebagai keperluan seperti obat-obatan, bahan kosmetika dan pakan ternak.
Tidak hanya itu, kascing-atau kotoran cacing ini juga'sangat bagus untuk di jadikan
pupuk tanaman.Menurut Palungkun (2011) cacing tanah memiliki kadar protein
yang tinggi yaitu berkisar antara 64%-76% sehingga bisa di gunakan sebagai pakan
ikan dan dapat meningkatkan produksi usaha budidaya perikanan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, induk udang yang diberikan cacing
tanah segar secara teratur mengalami peningkatan jumlah telur 1,5 kali lipat dari
pemberian pakan sebelumnya. Begitu juga dengan pemberian produk hasil olahan
cacing tanah (Bio-G) ke dalam air/dan disemprotkan secara.merata pada pakan
dapat meningkatkan daya tahan tubuh udang terhadap penyakit serta sebagai
atraktan (pemacu nafsu makan) udang dan ikan (Maulida,2017)

Banyaknya manfaat.dari cacing tanah tersebut membuat permintaan pasar
terhadap organisme ini semakin“meningkat. Dengan demikian peluang budidaya
cacing tanah sangat besar, apalah lagi cacing tanah merupakan organisme yang
ramah lingkungan dan bisa berperan sebagai dekomposer yang dapat mengatasi
masalah limbah (Palungkun, 2010).

Sebagai komoditi yang memiliki protein untuk meningkatkan produksi
petani dan menjadikan sebuah lahan budidaya. Cacing tanah perlu dikembangkan

dengan memanfaatkan limbah yang disembunyikan di tengah masyarakat.
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Ampas sagu merupakan limbah yang di hasilkan dari pengolahan batang
sagu yang telah diambil tepungnya dengan perbandingan 1 : 6 namun ampas sagu
masih kaya akan karbohidrat dan bahan organik lainnya (Haedardan Jasman,
2017).Nuraini et al., (2009) menyatakan ampas sagu kering mengandung BETN
yang tinggi yaitu 70,35%, protein kasar 3,15 %;,lemak 0,87%; dan serat kasar 18,04
%. Namun untuk meningkatkan kandungan nutrisi yang terdapat pada ampas sagu,
perlu dilakukannya proses fermentasi‘terlebih dahulu.

Menurut Martaguri (2011) metode fermentasi dapat meningkatkan kualitas
gizi ampas - sagu. Fermentasi dapat dilakukan dengan menggunakan
mikroorganisme yang bersifat selulotik hingga memecah ikatan selulosa pada
akhirnya dapat menurunkan kandungan serat kasar.

Selain ampas sagu, masih ada limbah yang bisa di manfaatkan namun sangat
mudah di temui dalam lingkungan masyarakat yaitu kotoran sapi. Kotoran sapi
belum banyak dimanfaatkan.oleh masyarakat karena masih-di anggap hal yang
menjijikan karena sering kali mencemari lingkungan baik dari bau hingga
mencemari perairan sungai pada hal dalam kotoran sapi sehingga masih bisa di
manfaatkan terutama dalam usaha budidaya cacing tanah. Kotoran sapi berasal dari
sisa metabolisme sapi yang memiliki. kandungan gizi yang baik. Kotoran sapi
memiliki protein kasar 30% dan protein yang langsung dicerna oleh cacing
4,38%(Nugraha, 2009).

Pemanfaatan limbah sebagai media budidaya cacing tanah sangat
membantu masyarakat dalam menanggulangi permasalahan limbah yang satu ini,
sehingga masyarakat terbantu dengan adanya pemanfaatan kotoran ternak dalam

kegiatan budidaya cacing L.rubellus (Khaidir, 2018). Cacing L.rubellus yang dapat

14



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

menjadi pakan alami untuk pertumbuhan ikan dan pematangan gonad sehingga bisa
meningkatkan keberhasilan dalam budidaya perikanan.
Berdasarkan uraian di atas, penulis untuk melakukan penelitian tentang

pengaruh pemberian fermentasi ampas sagu dan kotoran sapi dengan persentase

organisme ters

oleh kandung
kandungan

media tumb

penelitian iniyaitu:
1. Apakah ada pengaruh pemberian permentasi ampas sagu dan kotoran sapi

dengan komposisi yang berbeda produksi cacing. (L. rubellus).

1.3. Batasan Masalah

15



Dalam penelitian ini diperlukan adanya batasan masalah agar dapat terarah
dan tidak menyimpang dari maksud dan tujuan yang telah ditetapkan. Batasan

masalah atau ruang lingkup penelitian ini hanya membahas tentang pengaruh

pencampuran fermentasi ampas sagu dan kotoran sapi dengan komposisi berbeda
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2.1. Klasifikasi Cacing Tanah (L.rubellus)
Cacing tanah termasuk hewan tingkat rendah karena tidak mempunyai
tulang belakang (invertebrata) yang digolongkan dalam filum Annelida dan klas

Clitellata, Ordo Oligochaeta. Seluruh tubuhnya tersusun atas segmen-segmen yang

berbentuk cinci t.yang berguna untuk

tanah dapat dibe enga - Se acin s)memiliki 95-
120 segme
melainkan Eropa, sehingga sering dise "_ : ’ cing introduksi.

Di Indonesia isel N Na : mana, 1999).

Kerajaan

Filum

Kelas : Clitellata
Ordo : Haplotaxida
Famili : Lumbricidae
Genus : Lumbricus

Species  : rubellus
Secara struktural cacing tanah mempunyai rongga besar ceolomic yang

mengandung coelomycetes (pembuluh-pembuluh mikro), yang merupakan system

17
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vaskuler tertutup (Hanafiahet al., 2003). Cacing tanah di dunia ini telah
teridentifikasi sebanyak 1.800 spesies. Dari jumlah tersebut, ada dua spesies, yaitu
Lumbricus rubellus (dikenal dengan cacing Eropa atau introduksi) dan Pheretima

aspergillum (dikenal dengan nama cacing kalung atau dilong). Cacing tanah jenis

segmen antara 95-100 segmen. bagian dorsal cokelat cerah sampai
ungu kemerah-merahan, warna tubuh bagian ventral krem, dan bagian ekor
kekuning-kuningan. Bentuk tubuh dorsal membulat dan ventral memipih. Klitelum
terletak pada segmen ke-27-32. Jumlah segmen pada klitelum antara 6-7 segmen.
Lubang kelamin jantan terletak pada segmen ke-14 dan lubang kelamin betina pada

segmen ke-13. Gerakannya lamban dan kadar air tubuh cacing tanah berkisar antara

70%-78% (Rukmana, 1999).

18



Sherman (2003) menjelaskan bahwa cacing tanah tidak mempunyai kepala,
tetapi mempunyai mulut pada ujungnya (anterior) yang disebut prostomium. Bagian
belakang mulut terdapat bagian badan yang sedikit segmennya dinamakan klitelium
yang merupakan pengembangan segmen-segmen, biasanya mempunyai warna yang
sedikit menonjol atau tidak dibandingkan dengan bagian tubuh lain. Cacing tanah
tidak mempunyai alat pendengar dan mata, tetapi peka sekali terhadap sentuhan dan
getaran, sehingga dapat mengetahui’kecenderungan untuk menghindari cahaya,
selain itu caeing tidak mempunyai gigi.

Khairuman dan Amri (2009) menyatakan bahwa cacing tanah tidak
memiliki mata dan telinga, tetapi di tubuhnya terdapat prostomium. Prostomium ini
merupakan organ syaraf perasa dan berbentuk seperti bibir. Organ ini terbentuk dari
tonjolan daging yang dapat menutupi lubang mulut. Prostomium terdapat pada
bagian depan tubuhnya. Adanya prostomium ini membuat cacing tanah peka
terhadap cahaya dan benda-benda di sekelilingnya. Itulah sebabnya cacing tanah
dapat menemukan bahan organik yang menjadi makanannya walaupun tidak

memiliki mata.

2.1.3. Siklus Hidup Cacing Tanah (L. rubellus)

Cacing tanah (L. rubellus) memiliki keunggulan dari cacing lainnya, tidak
hanya dari kandungannya namun juga dari proses pengembangbiakkan nya juga
cepat. Menurut Rukmana (1999) cacing tanah mampu menghasilkan kokon
sebanyak 106 setiap tahunnya di setiap kokonnya terdapat 1-4 juvenil (anak cacing)
. Menurut Auliah (2008) siklus hidup cacing tanah di mulai dari kokon, cacing
muda (juvenile), cacing produktif, dan cacing tua. Siklus hidup cacing ini

tergantung pada kondisi lingkungan dan cadangan makanan. Lama siklus hidup
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cacing tanah hingga mati mencapai 1-5 tahun. Cacing berkembang biak melalui
kokon, yang mana kokon akan menetas setelah berumur 14-21 hari. Setelah

menetas cacing tanah muda ini dapat mencapai dewasa dalam waktu 9-12 minggu.

Saat dewasa kelamin cacing tanah akan menghasilkan kokon dari hasil

menggunakan
Tubuh cacing
ikula ini selalu
dorsal) cacing

basahi kulitnya
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oksigen berdifusi masuk, lalu oksigen ditangkap atau diikat oleh hemoglobin yang
terkandung dalam darah cacing untuk selanjutnya diedarkan ke seluruh tubuh. Gas
hasil respirasi yaitu karbondioksida dikeluarkan dari tubuh juga melalui permukaan
kulitnya. Karena respirasi cacing dilakukan melalui permukaan tubuhnya

(integument), maka respirasi cacing disebut respirasi integumenter.
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Pernapasan dengan permukaan kulit juga merupakan suatu proses adaptasi
penyesuaian dengan lingkungan yang merupakan habitat bagi cacing tanah.
Menggunakan kulit lebih efektif dari pada sistem pernapasan khusus. Kulit cacing
harus tetap lembab sepanjang waktu untuk memungkinkan untuk menghirup
oksigen yang sangat dibutuhkan.. Oksigen yang-masuk lewat kulit akan diikat oleh
hemoglobin dalam darah dan akan diedarkan ke seluruh tubuh. Jika kulit cacing
kering, cacing akan mati lemas,-Kulit cacing tanah sangat sensitive terhadap cahaya
matahari langsung ataupun suhu yang panas. Suhu tubuh cacing ini dipengaruhi
oleh suhu lingkungan karena mereka adalah hewan berdarah dingin (poikiloterm)

mereka tidak mampu menghasilkan panas tubuh (Hermawan, 2014).

2.1.5. Sistem Reproduksi Cacing (L.rubellus)

Cacing tanah (L.rubellus) merupakan hewan hermaprodit atau berkelamin
ganda. Tetapi walaupun berkelamin ganda, cacing tanah(L.rubellus) tidak dapat
membuahi sendiri. Cacing tanah bersifat hermaprodit atau biseksual. Artinya, pada
tubuhnya terdapat dua alat kelamin, yaitu jantan dan betina. Namun, untuk
pembuahan cacing tanah tidak dapat melakukannya sendiri, tetapi harus dilakukan
oleh sepasang cacing tanah. Dari perkawinan tersebut, masing-masing cacing tanah
dapat menghasilkan satu kokon yang didalamnya terdapat beberapa butir telur
(Rukmana, 1999).

Budiarti dan Palungkun (1996) menjelaskan bahwa saat perkawinan kedua
cacing Saling melekatkan di bagian depan dengan posisi saling berlawanan yang
diperkuat oleh seta, masing-masing cacing akan mengeluarkan lendir yang berguna
untuk melindungi spermatozoa yang keluar dari alat kelamin jantan masing-masing.

Kedua cacing akan melakukan perkawinan hingga beberapa jam dan setelah mereka
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menerima masing-masing spermatozoa, maka keduanya akan saling memisahkan
diri.

Nugraha (2009) menyatakan bahwa cacing tanah mulai berkembang dari
telur yang disimpan dalam kokon, kokon yang dihasilakn dari perkawinan
diletakkan di permukaan tanah.apabila tanah.dalam keadaan lembab, namun jika

tanah dalam keadaan kering kokon akan diletakkan dalam tanah.

2.2. Habitat Cacing (L.rubeHus)

Cacing tanah ditemukan pada kedalaman 8-12 inchi dari permukaan tanah,
perubahan suhu dapat mempengaruhi aktifitas cacing tanah, termasuk metabolisme,
pertumbuhan, respirasi, dan reproduksi. Suhu lingkungan yang diperlukan berkisar
antara 15-25°C" (Minich,1997) sependapat dengan Puspitasari (1995) yang
menyatakan suhu yang baik berkisar 15-25°C, tetapi suhu yang lebih tinggi sedikit
dari 25°C masih baik, asal ada naungan yang cukup dan kelembaban yang optimal.

Menurut Gaddie dan”Douglas, (1977) imengatakan bahwa kotoran hewan
merupakan habitat utama cacing tanah dan hampir secara keseluruhan sesuai
(cocok), baik sebagai bahan pakan maupun sebagai media. Selain kotoran hewan,
limbah industri dan pertanian seperti serbuk gergaji, serutan, kayu, kompos sampah,
dedak, jerami, rumput dan daun - daunan dapat dimanfaatkan sebagai bahan

pembuatan sarang budidaya cacing tanah.

2.3.  Syarat Hidup Cacing Tanah (L. rubellus)
2.3.1. Kelembaban

Untuk syarat hidup cacing ini sangat dipengaruhi oleh kelembaban, karena
aktivitas pergerakan cacing tanah dan sebagian tubuhnya terdiri atas air berkisar 75-

90 % dari berat tubuhnya. lItulah sebabnya usaha pencegahan kehilangan air
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merupakan masalah bagi cacing tanah. Meskipun demikian cacing tanah masih
mampu hidup dalam kondisi kelembaban yang kurang menguntungkan dengan cara
berpindah ke tempat yang lebih sesuai atau pun diam (Edward dan Lofty, 1977).

Menurut Budiarti dan Palungkun (1996) menyatakan bahwa kulit cacing
tanah memerlukan-kelembaban.yang cukup tinggi agar dapat.berfungsi normal dan
tidak rusak. Bila udara terlalu kering, cacing tanah akan segera masuk ke dalam
tanah, berhenti mencari makan;: dan “akhirnya mati. Cacing tanah mengambil
oksigen dari udara mefalui kulitnya bukan mengambil okesigen dari air. Jadi,
kelembaban yang optimal untuk pertumbuhan dan pengembangbiakan cacing tanah
adalah antara 15-30%.

Kelembaban tanah yang terlalu tinggi atau terlalu basah dapat menyebabkan
cacing tanah berwarna pucat dan kemudian mati. Sebaliknya bila kelembaban tanah
terlalu kering, cacing tanah akan segera masuk ke dalam tanah dan berhenti makan
serta akhirnyasmati (Rukmana, 1999). Kemudian Anas (1990) menambahkan
bahwa sebanyak 75-90% dari bobot cacing tanah terdiri dari air, dengan demikian
kehilangan air dari tubuh cacing tanah merupakan persoalan utama dari cacing
tanah. Namun, cacing tanah mempunyai kemampuan untuk bertahan hidup dan
bergerak ke daerah yang lebih cocok, atauakan diam apabila kehilangan air. Bila
tidak dapat menghindari tanah kering, mereka dapat hidup dengan kehilangan
sebagian besar air dari badannya. Cacing tanah banyak terdapat di tanah yang
mengandung air sebanyak 12-30% kadar air tersebut merupakan kadar air yang

optimum bagi pertumbuhan cacing tanah.

2.3.2. Suhu Media
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Kehidupan hewan tanah juga ikut ditentukan oleh suhu tanah. Suhu yang
ekstrim tinggi atau rendah dapat mematikan hewan tanah. Di samping itu suhu
tanah pada umumnya mempengaruhi pertumbuhan, reproduksi dan metabolisme

hewan tanah. Tiap spesies hewan tanah memiliki kisaran suhu optimum (Odum,

kan untuk

, suhu yang
kelembaban
roses fisiologi

abolisme akan

2.3.3. Keasaman (pH)

Kemasaman tanah sangat mempengaruhi populasi dan aktivitas cacing
tanah sehingga menjadi faktor pembatas penyebaran dan spesiesnya. Umumnya
cacing tanah tumbuh baik pada pH sekitar 4,5-6,6, tetapi dengan bahan organik
tanah yang tinggi mampu berkembang pada pH 3 (Fender dan Fender, 1990).

Sedangkan menurut Gaddie dan Douglas (1977) pada umumnya cacing tanah
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menyukai pH media 6,0- 7,2. Media (sarang) yang terlalu asam dapat menyebabkan
cacing tanah teracuni protein yang mengakibatkan pembengkakan atau bahkan
pecahnya tembolok dan rempelanya.

Haryanto (1996) menambahkan bahwa tingkat keasaman (pH) menentukan
besarnya populasiccacing tanah. Cacing tanah dapat berkembang dengan baik
dengan pH netral atau agak sedikit basah yaitu sekitar 6-7,2. Pada tanah-tanah hutan
yang asam, keberadaan cacing tanahidi gantikan oleh Enchytraeid yaitu cacing yang
berukuran kecil dan hanya berfungsi sebagai penghancur seresah yang berukuran 1
mm sampai beberapa sentimeter saja.

Tanah yang pH-nya asam dapat mengganggu pertumbuhan dan daya
berkembang biak cacing tanah, karena keterseediaan bahan organik dan unsur hara
(pakan) cacingtanah relatif terbatas. Di samping itu, tanah dengan pH asam kurang
mendukung percepatan proses pembusukan (fermentasi) bahan-bahan organik.
Oleh karena itu, tanah pertanian yang mendapatkan perlakuan pengapuran sering
banyak dihuni oleh cacing tanah karena prengapuran berfungsi untuk menaikkan

pH tanah sampai mendekati pH netral (Rukmana, 1999).

2.3.4. Ketersediaan Bahan Organik

Sugiantorodalam Pradinasari (2017) menyebutkan bahwa media hidup atau
media pemeliharaan yang juga sekaligus sarang cacing tanah sebenarnya adalah
sekumpulan bahan-bahan organik yang sudah terfermentasi sempurna sehingga
bisa memberikan tempat bagi cacing tanah untuk bereproduksi secara optimal.
Hardjowigeno (1987) menambahkan bahwa kandungan bahan organik tinggi, maka
jumlah populasi cacing tanah juga tinggi karena bahan organik merupakan makanan

bagi cacing tanah itu sendiri.
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Suin (1997) mengatakan materi organik tanah sangat menentukan
kepadatan organisme tanah. Materi organik tanah merupakan sisa-sisa tumbuhan,

hewan organisme tanah, baik yang telah terdekomposisi maupun yang sedang

terdekomposisi.

kotoran he

mudah me

ENARNINAES

S g
QD

Palungkun,

Hasil penelitian Maftuahet al., (2006) menyatakan bahwa cacing tanah
menyukai daerah yang memiliki kondisi lembab serta kadar air yang tinggi. Suin
(1982) menyatakan bahwa pada tanah dengan vegetasi dasarnya rapat, cacing tanah
akan banyak ditemukan, karena fisik tanah lebih baik dan sumber makanan yang

banyak ditemukan berupa serasah.
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Menurut Edwards dan Lofty (1977) faktor makanan baik jenis maupun
kuantitas vegetasi yang tersedia di suatu habitat sangat menentukan
keanekaragaman spesies dan kerapatan populasi cacing tanah di habitat tersebut.
Pada umumnya cacing tanah lebih menyenangi serasah herba dan kurang
menyenangi serasah pohen gugur dan daun.yang berbentuk jarum. Selanjutnya
dijelaskan bahwa cacing tanah lebih menyenangidaun yang tidakmengandungtanin.
2.4.  Media Penelitian (Fermentasi-Ampas Sagu dan Kotoran Sapi)

Media sangat berperan pada kehidupan cacing tanah (L.rubellus). media
cacing harus terdiri dari bahan organik yang sudah mengalami pelapukan dan tidak
mengeluarkan gas yang tidak diinginkan oleh cacing (Hermawan, 2016).

Sihombing (2002) limbah peternakan dapat dimanfaatkan untuk berbagai
kebutuhan, apalagi limbah tersebut dapat diperbaharui (renewable) selama ada
ternak. Limbah ternak masih mengandung nutrisi atau zat padat yang potensial
untuk dimanfaatkan. Limbah-ternak kaya akan nutrisi (zat makanan) seperti protein,
lemak, bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN), vitamin, mineral, mikroba atau biota,
dan zat-zat lain (unidentified substances). Limbah ternak dapat dimanfaatkan untuk
bahan makanan ternak, pupuk organik, energy, dan media berbagai tujuan.

Nugraha (2009) menyatakan bahan_organik sebagai media harus sudah
mengalami pelapukan terlebih dahulu, bahan yang belum terfermentasi atau yang
masih segar tidak cocok dijadikan sebagai bahan bahan media, lama proses
fermentasi ini sekitar 7-35 hari tergantung pada jenis bahannya. Palungkun (2010)
menyatakan bahwa cacing tanah sangat menyukai bahan organik yang sedang

membusuk, baik yang berasal dari hewan maupun dari tumbuhan.

2.4.1. Ampas Sagu
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Sagu merupakan tanaman asli Indonesia yang banyak terdapat di pulau
sumatera khususnya provinsi Riau. Luas perkebunan sagu di Riau berkisar antara
69,916 ha (Azalydalam Haedar dan Jasman, 2017). Sagu dapat di gunakan sebagai

sumber pangan, industry dan dapat di olah menjadi berbagai macam makanan yang

70,35 % se
Kandunga
serat kasar 18 s enyatakan bahwa
cacing tana

uk, baik yang

berasal dar sagu dijumpai

dalam sel dalam keadaan

X\ P

anaerobik (tanpa oksigen). Se entasi adalah salah satu bentuk
respirasi anaerobik, akan tetapi terdapat definisi yang lebih jelas yang
mendefinisikan fermentasi sebagai respirasi dalam lingkungan anaerobik dengan
tanpa ekseptor elektron eksterna (Anonim, 2014).

Fermentasi berfungsi untuk meningkatkannilai dan kualitas protein dan

nutrisi lainnya karena mikroba mampu memecah komponen yang komplek menjadi

zat-zat yang lebih sedeerhana sehingga mudah di cerna. Pernyataan ini sependapat
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dengan Alimindalam Nuh (2000) menyatakan bahan organik yang telah
mengalami fermentasi, akan memberikan ukuran pertikal yang lebih kecil, lebih

lumak sehingga lebih mudah di cerna oleh tubuh cacing.

2.4.3. Effective 4 (EM4

1. coklat dengan

ikroorganisme-

organik, molase, rabuk hijau, kotoran hewan, dan bekatul.

5. Effective Microorganism4 (EM4) mampu bekerja secara efisien tanpa bahan
Kimia.

Pemanfaatanampassagusebagai pakan ternak sangat terbatas hanya dapat

dimanfaatkan sampai 7% dalam ransum unggas (Yusra, 1981). Kualitas ampas sagu

yang rendah berbanding terbalik dengan potensi ketersediaannya.
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Martaguriet al., (2011) menyatakan untuk meningkatkan kualitas gizi
ampas sagu perlu dilakukan pengolahan yaitu dengan metode fermentasi.
Fermentasi pada prinsipnya mengaktifkan pertumbuhan dan metabolisme
mikroorganisme sehingga dapat meningkatkan daya cerna dan menghasilkan aroma
serta rasa lebih_di sukal. Fermentasi dapat-dilakukan ‘dengan menggunakan
mikroorganisme yang bersifat selulolitik sehingga memecah ikatan selulosa pada
akhirnya dapat menurunkan kandungan-serat kasar.

Wididanaet al., (1996) menyatakan bahwa bakteri fotosintetik merupakan
salah satu bakteri yang terdapat dalam EM4yang berfungsi menghasilkan asam
amino dan bakteri ini juga dapat mengikat nitrogen dari udara bebas.
Mikroorganisme = selulolitik yang terdapat pada EM4 mampu mendegradasi
koponen serat menjadi zat-zat makanan yang lebih tersedia.

Keberhasilan fermentasi sangat ditentukan oleh beberapa faktor,
diantaranya dosis inokulum dan lama fermentasi. Semakin banyak dosis inokulum
yang diberikan semakin cepat fermentasi berlangsung, begitu juga semakin lama

waktu diberikan semakin banyak zat-zat yang dapat di rombak (Sulaiman, 1988).

2.4.4. Kotoran Sapi

Sapi adalah binatang memamah biak yang menjadi ternak bagi banyak
bangsa di dunia terutama Asia. Kotoran sapi merupakan limbah yang berasal dari
tempat peternakan sapi namun masih mempunyai kandungan serat tinggi, karena
terdapat serat atau selulosa dalam kadar tinggi pada kotoran ternak ini.

Limbah peternakan dapat dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, apalagi
limbah tersebut dapat di perbaharui selama ada ternak, limbah ternak masih

mengandung nutrisi atau zat padat yang potensial untuk dimanfaatkan, limbah
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ternak kaya akan nutrisi (zat makanan) seperti protein, lemak, bahan ekstra tanpa
nitrogen (BETN), vitamin, mineral, mikroba, atau biota dan zat-zat lain
(Sihombing, 2002).

Semua media yang paling baik dalam budidaya cacing tanah adalah bahan

ndungan dalam
cacing tanah sangat ba 3 apa ahan pakan ternak
bahkan makanan manusia (Sima ak da aluyodale aryono, 2003).Cacing

sebesar 64-76%,

(Wanasuria,1997). Cacing tanah (L.rubellus) sangat potensial untuk dikembangkan
sebagai pakan ternak karena mengandung beta karotine, asam lemak esensial yaitu
asam lemak linoleat, asam lemak linolenat, EPA dan DHA serta mengandung
omega 3 dan 6 yang tinggi (Astuti, 2001).

Kandungan protein cacing tanah lebi tinggi dibandingkan dengan

kandungan lemaknya. Komposisi asam amino cacing tanah terdiri atas 9 asam
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amino esensial dan 4 asam amino non esensial. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Tabel. 1.
Cacing juga berperan sebagai dekomposer dan membantu pengolahan tanah

dan tanaman. Sebagai obat — obatan, cacing ini diyakini ampuh menyembuhkan

Treonin
- Valin
Asam amino non esen
- Sistin 2,29
- Glisin 2,92
- Serin 2,88
- Tirosin 1,36
Lemak 7-10
Serat kasat 1,08
Fosfor (P) 1,00
Kalsium (Ca) 0,55

Sumber : Palungkun, 1999.

2.6. Budidaya Cacing Tanah (L. rubellus)
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Ada beberapa hal penting yang harus diperhatikan sebelum melakukan
kegiatan bubidaya cacing tanah salah satunya adalah media. Media dibutuhkan
untuk cacing tetap hidup, makan, bergerak dan bereproduksi. Jika media yang
digunakan baik maka hasil yang diperoleh juga baik (Khairuman dan Amri, 2009).

Lokasi budidaya cacing.tanah tidak boleh terkena sinar matahari langsung.
Sinar matahari langsung atau suhu tinggi dapat mengakibatkan pertukaran udara
dalam wadah, sehingga media budidaya cacing tanah cepat kering (Anonim, 2013).

Dalam beternak cacing tanah secara komersial, sebaiknya digunakan bibit
yang sudah ada karena diperlukan pengembangan dalam jumlah yang besar.
Namun, bila akan dimulai dari skala kecil dapat pula digunakan bibit dari alam,
yang diperoleh ‘dari tumpukan sampah yang membusuk atau dari tempat
pembuangan ketoran hewan (Hermawan, 2014).

Gardjito (1999) menyatakan bahwa pakan yang diperlukan cacing tanah
bersumber dari berbagai baban organik yang tidak mengandung unsur- unsur
berbahaya yang dapat mengakibatkan kematian atau penurunan kualitas hidupnya.
Budiarti dan Palungkun (1996) mengatakan bahwa pakan utama cacing tanah
adalah bahan organik. Bahan organik dapat berasal.dari kotoran hewan, tanaman
dan hewan mati. Cacing tanah menyukai bahan yang mudah membusuk karena
lebih mudah dicerna oleh tubuhnya. Waluyoet al., (1990) menuturkan bahwa cacing
tanah hanya mampu merombak atau menyerap pakan dan media yang teksturnya
halus seperti bubur.

Yulipriyanto (2010) menyatakan bahwa kotoran hewan sangat penting bagi

cacing tanah, karena dapat melembabkan media yang diperlukan bagi kehidupan
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cacing tanah, selain itu kotoran hewan menimbulkan tersedianya unsur hara dan

merangsang kehadiran mikroba yang menjadi komponen makanan cacing tanah.

s
f??.
\‘éx\'“'«’i

32 an
3.2.1. BahanP '-ﬁ'

han ya yaitu, cacing tanah (L.
rubellus)yang induknya b Budidaya Air Payau (BPBAP)

Ujoeng Bate, Banda Aceh yang telah dibudidayakan di BBI Fakultas Pertanian
UIR. Ampas sagu sebagai perlakuan diperoleh dari kilangSaguHarapan milik
keluarga H.Muchtar Muhammad yang terletak di desa Tanjung Darul Takzim,
Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti.Kotoran sapi yang

digunakan dari peternak sapi yang ada di JI. Air Dingin Kecamatan Marpoyan
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Damai. Kemudian air yang digunakan untuk menyiram media cacing untuk tetap

menjaga kelembaban media cacing tanah(L. rubellus).

3.2.2. Wadah dan Alat Penelitian

Wadah yang digunakan adalah nampan ukuran.40 x 30 x 10 cm sebanyak

meter, moi . - ) aks gukur parameter
seperti : kele a d f gunakan untuk
menyiram lia elitia k'm jaga ke * 5 elitian. Terpal
ukuran 2m v J | _; 1gai alas ko : ngin-anginkan.
Sarung tangz i el
tiga tingkat

sebagai tempa

berjumlah 15 buah. Sebelum dig wadah terlebih dahulu dibersihkan
menggunakan air. Kemudian dikeringkan dan wadah diisi dengan media yang
menjadi perlakuan dalam penelitian. Selanjutnya wadah diletakkan diatas rak
bertingkat yang terbuat dari kayu denga ukuran panjang 2 m, lebar 2 m, dan tingi

2 m. Selanjutnya dilakukan pengacakan untuk menentukan tata letak wadah diatas

rak.
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3.3.2. Persiapan Media Kultur

Media kultur yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari fermentasi
ampas sagu yang dicampur dengan kotoran sapi dengan komposisi yang berbeda
sesuai dengan perlakuan dalam penelitian ini.

Kotoran sapi yang digunakan adalah kotoran sapi yang masih baru. Sebelum
digunakan kotoran sapi tersebut terlebih dahulu diberishkan dari sampah yang
menempel pada kotoran tersebut, Kemudian di.angin-anginkan selama 3 hari sambil
di bolak balik. Hal ini bertujuan untuk mengurangi kadar air dan'-menguapkan gas
metana. Setelah 3 hari, kotoran sapi ditimbang sesuai perlakuan dan langsung di
letakkan kedalam wadah pada setiap perlakuan dan ulangannya masing-masing.
Metode ini merujuk pada penelitian yang dilakukan Edi (2018) tentang pengaruh
pencampuran ketoran ternak sebagai media kultur terhadap pertambahan populasi
cacing tanah (Lumbricus rubellus).

3.3.3. Pembuatan Fermentasi Ampas Sagu

Fermentasi berfungsi untuk meningkatkan nilai dan kualitas protein dan
nutrisi lainnya, di _samping itu fermentasi dilakukan dengan tujuan untuk
menghaluskan serat' ampas sagu. Fermentasi ampas sSagu dilakukan dengan
prosedur sebagai berikut : mengaktifkan bakteri pengurai di dalam EM4, dengan
cara memasukkan 1 tutup botol ke dalam 10L air ditambahkan 1 sendok makan gula
putih, diaduk hingga rata dan di diamkan selama 1 jam. Selanjutnya ampas sagu
yang telah di keringkandisemprotkan dengan bakteri pengurai yang telah dibuat
sebelumnya, bolak balik ampas sagu dan semprotkan kembali dengan bakteri
pengurai. Jika sudah merata simpan ampas sagu pada wadah plastic kemudian tutup

rapat dan letakkan di tempat yang teduh atau tidak terkena sinar matahari langsung.
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Simpan selama 1 minggu. Skema pembuatan fermentasi ampas sagu dapat dilihat

pada gambar dibawah ini :

AM4
1 tutup botol
(10 ml)

0L 1 SDM
i (13,7gr)
Gula Pasir

‘“1

=
D
—
>

o 2
aaa?

tersebut mampu menghasilkan kokon tempat meletakkan sel telur. Berat induk yang
di gunakan adalah 3gr-4,7gr / ekor.
e Penebaran Cacing Tanah (L.rubellus)

Cacing tanah diseleksi dengan menggunakan tangan metode (handshorting
method). Cacing diseleksi melaluidua tahapan yaitu:tahap pengambilan cacing

tanah dari media kultur, dan berikutnya pembersihan cacing dari media yang
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menempel pada tubuh cacing sehingga bersih dari kotoran yang menempel pada
tubuh cacing. Setelah itu cacing tanah di hitung kemudian kedalam wadah

penelitian dengan jumlah 40 ekor/wadah.

3.3.5. Pengumpulan data

'N\

cacing pada akhir pe

awal penelitian.
4. Penghitungan jumlah kokon menggunakan cara yang sama dengan cara
penghitungan jumlah pertambahan populasi.
3.3.5.3. Pengumpulan Data Pengukuran Kualitas Media
Parameter pendukung yang diukur untuk mengetahui kualitas media

meliputi pengukuran suhu media dengan menggunakan thermometer, pH, media
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dan kelembaban media dengan menggunakan amtas yang diukur 3 kali sehari yaitu

pada pagi, siang dan sore hari.

3.3.6. Rancangan Percobaan

umbuhan dua

iR

jenis cacin
(Nurainiet 3
P1 = Perla

P2 = Perla

1vanaNNN

HO : Tidak ada pengaruh perbedaa ampuran fermentasi ampas sagu dan
kotoran sapi terhadap pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus)

H1 : Ada pengaruh perbedaan pencampuran fermentasi ampas sagu dan kotoran
sapi terhadap pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus)

Hipotesis diatas diajukan dengan asumsi:

1. Kemampuan cacing tanah (L. rubellus) mendapatkan makanan dianggap sama

2. Kemampuan cacing tanah (L. rubellus) untuk berkembang biak dianggap sama

39



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

3. Sumber cacing tanah (L. rubellus)dianggap sama
4. Kualitas ampas sagu, kotoran sapi sebelum di campur sama.

5. Ketelitian peneliti dianggap sama

3.4. Analisis Data

Data hasil penguku pertu an : an populasi dianalisis

A ) 0l !
LR ML
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penelitian. arti in ipeli ama 43 hari hanya

menghasilkan immea ing remaje pai.cacing dewasa atau
mature.

Berdasarkan ng dikemukakan dalam
penelitian ini terdiri dari ju an populasi yang terdiri dari

pertambahan juvenil dan immature.
4.1.  Jumlah Kokon Cacing Tanah (L. rubellus)

Kokon merupakan penyelubung atau pelindung telur yang telah di buahi
oleh sel sperma, sehingga menjadi pelindung telur cacing tanah yang terbuahi dari
kondisi yang ektrim. Setelah dilakukan penghitungan di akhir penelitian, maka

jumlah kokon yang ditemukan pada setiap perlakuan dapat dilihat pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1. Jumlah Rerata Kokon Cacing Tanah (L.rubellus)Pada Masing-Masing
Perlakuan Akhir Penelitian

Jumlah

Perlakuan

Cacing dewasa (ekor) Kokon (butir)

P1 40 8

berbeda-be

merupakanj
lainnya. Re
tersedianya

P1, hal ini sesus N pe if ng mengatakan

ampas sagu)disebabkan karena medie put hanya terdiri dari fermentasi ampas
sagu. Menurut Martaguri et al., (2011)kandungan nutrisi pada fermentasi sagu yang
terdiri dari 64,21% bahan kering, 14,08% protein kasar, dan 13,76% serat kasar.
Pada perlakuan P2(100% kotoran sapi)jumlah kokon yang dihasilkan
sebanyak 204 butir, lebih tinggi dari jumlah kokon pada perlakuan P1dan P3. Hal

ini diduga karena kandungan nutrien dalam media 100 % kotoran sapi lebih tinggi

dari nutrien yang ada dalam 100 % fermentasi ampas sagu, dan 75 % fermentasi
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sagu + 25 % kotoran sapi. Menurut Kartika dalam Prihartono(2016) kandungan
nutrien yang ada dalam kandungan kotoran sapi meliputi protein 14,9%, lemak
0,37%, karbohidrat 0,36% serta abu 28,9%. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Farida (2000) mendapatkan hasil bahwa penggunaan kotoran sapi sebagai media
hidup cacing tanah  dapat menghasilkan biomassa tertinggi-dibandingkan dengan
campuran bahan organik lain. Hal ini berarti kandungan nutrien media uji sangat
menentukan jumlah kokon yang dihasiltkan.

Meskipun jumlah kokon pada perlakuan P2 lebih tinggi dari jumlah kokon
pada perlakuan P1 dan P3, namun jumlah kokon pada perlakuan P2 lebih rendah
dari jumlah kokon pada perlakuan P4, dan P5,hal ini disebabkan karena media uji
pada perlakuan P2, hanya terdiri dari 100 % kotoran sapt, sehingga tidak adanya
tabahan makanan dari bahan organik nabati. Berdasarkan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Satyadi (2018) tentang pertambahan populasi cacing tanah
(L.rubellus) dalam media eampuran feses sapi sdan fermentasi azolla (Azolla
microphylla) menyatakan bahwa serat yang terdapat pada bahan organik nabati
dapat membantu cacing untuk menggiling makanannya. Selain itu kekurangan pada
media P2 adalah media uji tidak gembur seperti media yang terdapat pada media
uji lainnya, seperti yang  dikatakan. oleh.Palungkun (1999) bahwa media
pemeliharaan cacing tanah haruslah gembur dan tidak mudah memadat serta
mengandung zat makanan yang cukup.Semakin tingginya kepadatan media akan
menyulitkan cacing untuk mendapatkan oksigen dan akan menyebabkan rendahnya
populasi sehingga belum optimal mendukung peningkatan jumlah kokon

(Pradinasari, 2017).
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Pada perlakuan P4(50% fermentasi ampas sagu + 50% kotoran sapi)jumlah
kokon yang dihasilkan sebanyak 484 butir, lebih tinggi dari jumlah kokon yang
dihasilkan pada perlakuan P3(75% fermentasi ampas sagu + 25% kotoran sapi)yaitu

sebanyak 141 butir.Meskipun demikian jumlah kokon pada perlakuan P4 lebih

penelitian rsentase i si ampas sagu

dan 75% k

Pada pe 3 medi "‘." ji tidak '1" tetar emi ki ketersediaan

bahan makane ari ran hewan v . ) hingga  masih

rendah dan ada yang lebih tinggi dari rata-rata jumlah kokon yang dihasilkan oleh
cacing tanah secara teoritis. Menurut Eko (2017) setiap cacing tanah dapat
melakukan perkawinan setiap 10 hari sekali dan menghasilkan 1-2 butir kokon. Jika
dalam pemeliharaan selama 43 hari maka terjadi perkawinan sebanyak 4 kali.Jika
perkawinan terjadi setiap 10 hari sekali dengan jumlah induk 40 ekor maka

didapatkan jumlah kokon sebanyak 320 butir.
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Dengan demikian jumlah kokon pada penelitian ini ada yang lebih rendah
dan lebih tinggi dibandingkan dengan jumlah kokon yang di kemukakan oleh Eko
(2017). Perbedaan jumlah kokon ini dapat dipengaruhi oleh kualitas media maupun
kondisi lingkungan seperti suhu, pH maupun kelembaban.

4.2.  Pertambahan Populasi.Cacing Tanah«(L. rubellus)

Jumlah populasi pada penelitian ini merupakan hasil dari penjumlahan
juvenile ‘dan immature cacing,tanah ‘dari 'masing masing perlakuan.Hasil dari
penghitungan juvenile dan immature yang dilakukan pada akhir penelitian setelah
pemeliharaan selama 43 hari dapat dilihat padalampiran 1dan tabel 4.2.1.

Dari hasil uji analisis variansi (anava) diperoleh F hitung 187,84> F tabel
(0,01) 5,99 pada tingkat ketelitian 99%. Hal ini menjelaskan bahwa pemberian
komposisi fermentasi ampas sagu dan kotoran sapi berbeda sangat nyata terhadap
pertambahan populasi cacing tanah (L.rubellus), dan telah dilanjutkan dengan uji
Student Newman Keuls yang mendapatkan hasi] perbandingan perlakuan P3 dan
P4 dengan hasil F.hitung 823,34> F tabel (0,01) 11,61, hal ini menjelaskan bahwa
pada perbandingan perlakuan P1 dan P5 berbeda sangat nyata, dan untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada uji lanjutan study newman keuls pada lampiran 2.

Tabel 4.2.1. JumlahRerata“Populasi ‘Cacing. Tanah (L.rubellus) pada Masing-
masing Perlakuan.

Jumlah Rata-Rata Populasi
Perlakuan -
Juvenil Immature Jumlah
P1 19 71 90
P2 38 174 212
P3 37 147 184
P4 329 336 665
P5 415 455 870

Keterangan :
6. P1=100% Fermentasi Ampas Sagu
7. P2 =100% Kotoran Sapi
8.  P3=75% Fermentasi Ampas Sagu + 25% Kotoran Sapi
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9. P4 =50% Fermentasi Ampas Sagu + 50% Kotoran Sapi
10. P5=25% Fermentasi Ampas Sagu + 75% Kotoran Sapi

Pada tabel di atas terlihat bahwa jumlah juvenil pada pelakuan P1, P2, P3,
P4 dan P5 secara berturut adalah sebagai keberikut, 19 ekor, 38 ekor, 37 ekor, 329

ekor dan 415 ekor. Dengan demikian jumlah juvenil terendah ditemukan pada

perlakuan P1 (1 la kuan P4 (329 ekor)
dan terti 4.2.2.
AS ISL4
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Gambar 4.2.1. Hist .rubellus) pada Masing-

masing Perlak

Tinggi rendahnya juv i pada masing-masing perlakuan
terkait eratdengan jumlah kokon yang dihasilkan. Seperti dikemukan oleh Edi
(2018) cacing tanah (L.rubellus) akan menghasilkan kokon yang akan menetas
menjadi juvenile, kemudian juvenile akan mencari makanannya sendiri dan
berkembang menjadi immature.Untuk menjelaskan hubungan anatara jumlah
kokon dan jumlah juvenil tersebut dapat dilihat tabel 4.2.2.

Tabel 4.2.2. Jumlah kokon yang menetas menjadi juvenil
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Perlakuan Jumlah Jumlah kokon yang
kokon Juvenil menjadi juvenil (%)
P1 78 19 24,36
P2 204 38 18,63
P3 141 37 26,24
P4 484 329 67,98
P5 » 74,91
Keterangan :

1.

ng dihasilkan
lebih banyak da nlah juvenil y : : semua kokon
juvenil bekisar
asing perlakuan

semakin tinggi

mlah kokon yang menjadi
juvenile (%)

M juvenile

m kokon

P1 P2 P3 P4 PS5

Gambar 4.2.2. Grafik hubungan antara jumlah kokon dengan Juvenil

Pada gambar 4.2.2. terlihat bahwa jumlah juvenil yang dihasilkan sangat

ditentukan oleh jumlah kokon, Semakin banyak kokon di hasilkan semakin tinggi
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jumlah juvenil di hasilkan. Karena jumlah kokon pada P5 tinggi menyebabkan
jumlah juvenil juga tinggi, begitu juga sebaliknya semakin kecil jumlah kokon
semakin rendah jumlah juvenil speerti di tunjukan oleh perlakuan P1 dan P4.

Jumlah kokon yang menjadi juvenile paling tinggi terletak pada P5 yaitu
sebanyak 74,91%.diikiuti dengan P4, P3, P1l.dan yang paling sedikit pada P2.
Rendahnya jumlah kokon yang menjadi juvenile pada P2 dengan 100% kotoran
sapi disebabkan oleh pengaruh kualitas media; Menurut penelitian yang dilakukan
Edi (2018) tentang pengaruh pencampuran kotoran ternak sebagai media culture
terhadap pertambahan populasi cacing tanah (L.rubellus) bahwa media dengan
100% kotoran sapi memiliki pertambahan populasi paling rendah, hal ini
dikarenakan media yang digunakan mudah memadat sehingga menyulitkan cacing
untuk melalukan pergerakan. Selain itu padatnya media dapat menghalangi
masuknya oksigen kedalam media, media dengan 100% kotoran sapi tidak terurai
dengan baik, karena pada akhir penelitian media masih dalam-bentuk kotoran sapi
sama seperti pertamakali dimasukkan.

Karena tinggi rendahnya juvenil ditentukan oleh tinggi rendahnya jumlah
kokon, sementara jumlah kokon dipengaruhi oleh kemposisi media uji dan nutrien
yang terkandung di dalamnya, maka jumlahjuvenil juga ditentukan oleh komposisi
dan nutrien yang terkandung dalam media uji. Satyadi (2018) mengatakan bahwa
ketersediaan makanan pada media uji masih memungkinkan cacing untuk
bereproduksi karena terpenuhinya asupan makanan bagi cacing untuk terus
melakukan perkawinan.

Seperti terlihat pada tabel 4.2.1. jumlah imature cacing tanah untuk masing-

masing perlakuan berbeda. Apabila jumlah imature cacing tanah pada masing-

48



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

masing perlakuan di plotkan dalam grafik akan terlihat jumlah imature pada

masing- masing perlakuan (gambar 4.2.3)

Pertambahan Immature

500 455

Imma

pertambahan pa

sebanyak 147.

"‘q &
.q‘

Perbedaan | g-masing perlakuan dapat

o
\\‘"’

disebabkan oleh jumlah juven Kan setiap siklus sementara jumlah
juvenil ditentukan oleh jumlah kokon. Artinya semakin banyak jumlah kokon di
hasilkan semakin banyak jumlah imaature dan akhirnya semakin banyak jumlah
imature yang dihasilkan begitu juga sebaliknya seperti diperlihatkan oleh gambar

4.2.4.
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masing perlakuan. S ara banyaknya kokon dite nyak faktor salah

masing perlakuan dipengaruhi oleh komposisi media uji yang diberikan berbeda
pada setiap perlakuannya. Memperhitungkan jumlah pemberian fermentasi ampas
sagu dan kotoran sapi sangat perlu dilakukan karena akan menjadi penentu
tingginya laju pertumbuhan cacing tanah (L. rubellus). Adapun kualitas media uji

dapat dilihat pada tabel 4.2.3di bawah ini :
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Tabel 4.2.3 Nilai Nutrisi Media Fermentasi Ampas Sagu dan Kotoran Sapi.

No Sampel Protein Karbohidrat lemak
1 Fermentasi Ampas Sagu 9,7818 58,7934 0,9089
2 Kotoran Sapi 5,1584 17,2721 4,1533

Sumber: Lab Universitas Riau

Berdasarkan uji'laberatorium menunjukkan.bahwa. fermentasi ampas sagu
memiliki kadar protein 9,7%, karbohidrat 58%, dan lemak 0,9%. Sedangkan
kotoran sapi - memiliki kandungan protein 5,1%, karbohidrat 17% dan lemak 4,1%.
Fermentasi ampas sagu“memiliki protein yang lebifitinggi dibandingkan dengan
kotran sapi, namun hanya sedikit yang dapat dicerna cacing karena fermentasi
ampas sagu lebih kasar jika dibandingkan dengan kotoran sapi, sedangkan pada
kotoran sapi memiliki kandungan protein yang lebih sedikit namun langsung bisa
di cerna cacing sebanyak 4,38% (Nugraha, 2009). Pebedaan tekstur dari kedua
media ini juga berpengaruh, seperti pernyataan Sofyan dalam Nur et al., (2016)
bahwa ukuran partikel media yang lebih halus dapat meningkatkan kemampuan
makan cacing tanah. Pada media kotoran sapt memiliki ukuran partikel yang lebih
halus dan lembut, namun pada fermentasi ampas sagu memiliki partikel yang kasar
dan sulit di cerna oleh cacing meskipun memiliki protein yang lebih tinggi. Seperti
yang dikemukakan oleh Erni.dalam Nur et al.,(2016) bahwa tekstur media yang
berserat dapat menyebabkan cacing tanah kesulitan mengonsumsi media.

Media yang mengandung zat makanan yang cukup seperti protein,
karbohidrat, mineral maupun vitamin layak dijadikan tempat hidup cacing tanah
karena cacing tanah sangat memerlukan ketersdiaan bahan organik untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangbiakannya (Razon dan Razon dalam

Nuh, 2000).
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Dalam budidaya cacing tanah hal yang paling penting untuk diperhatikan
adalah pemberian pakan, namun pemberian pakan tidak boleh berlebihan dan tidak
bolen kurang karena media yang memiliki pakan berlebihan akan berakibat
pembusukan pada media dan apabila pemberian pakan kurang maka cacing tanah
akan lambat berkembang (Saptono dalam Pradinasart, 2017).

4.3.  Parameter Media yang Diukur

Pertambahan populasi-, cacing: tanah ,dapat dipengaruhi oleh situasi
lingkungan seperti_suhu, pH, dan kelembaban. Adapun parameter media yang
diukur pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini :

Tabel 4.3. Data Parameter Media Kultur

Parameter media
Parameter Hasil Pengukuran | kelayakan Sumber
Suhu (°C) 24-33 15875 Puspitasari, 1995
pH 6,0—8,0 6,0—7,2 Haryanto, 1996
Kelembaban (RH) 6-—10 12 -30% Anas, 1990

Pada Tabel 4.5 di atas-dapat dilihat\bahwa suhu media penelitian adalah
24°C-33°C. Menurut Budiarti dan Palungkun (1996) suhu diperlukan untuk
pertumbuhan cacing tanah dan penetasan kokon adalah sekitar 15-25 °C, suhu yang
lebih tinggi dari 25°C masih baik, asal ada naungan yang cukup dan kelembaban
yang optimal. Pada awal penelitian, media dengan perlakuan yang diberikan
fermentasi ampas sagu memiliki suhu yang tinggi yaitu mencapai 33 °C pada sore
hari. Namun pada beberapa hari kemudian suhu semakin turun, perubahan suhu
dapat mempengaruhi semua aktivitas cacing tanah termasuk metabolisme,
pertumbuhan, respirasi dan perkembangbiakan (Minnich, 1977).

pH selama penelitian berkisar antara 6,0 — 8,0 dan termasuk pH yang sesuai

dengan habitat asli cacing tanah. Menurut Gaddie dan Douglas (1977) pada
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umumnya cacing tanah menyukai pH media 6,0- 7,2, Media (sarang) yang terlalu
asam dapat menyebabkan cacing tanah teracuni protein. Haryanto (1996)
menambahkan bahwa tingkat keasaman (pH) menentukan besarnya populasi cacing

tanah. Cacing tanah dapat berkembang dengan baik dengan pH netral atau agak

dengan alat

tingginya
2 z, 1 sa mengalami
kematian te ; erak ke media

yang lebih a cacing akan
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terlalu basa ing tanah akan

Segera masu

‘\\Yﬁ\“ -

P

53



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan :
1. Pemberian fermentasi.ampas sagu dan kotoran sapirdengan persentase berbeda

tanah

g 187,84 >

skan bahwa

5.2. Saran

Dalam budidayakan cacing tanah (L.rubellus) dapat menggunakan nampan
plastik berukuran 10 x 30 x 40 (cm), dengan sistem bertingkat dan menggunakan
bahan organik yang berasal dari ampas sagu yang di fermentasi dan kotoran sapi
sebagai makanan dan media hidup, dengan komposisi berbeda pada setiap

perlakuannya.
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Penelitian ini bisa dijadikan sebagai penelitian awal yang nantinya bisa
dilanjutkan untuk penelitian lanjutan. Dengan penelitian yang dapat dilakukan yaitu

menggunakan beberapa jenis limbah nabati maupun hewani yang berbeda untuk

meningkatkan pertambahan populasi cacing tanah (L. rubellus). Selanjutnya
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